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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan metode project
based |earning terhadap peningkatan kreativitas dan inovatif siswakelas X SMA Negeri 3 Sibolga
pada pokok bahasan dinamikagerak. M etode penelitian ini menggunakan metode eksperi men. Dari
hasi| analalisis datadiperoleh kesimpulan bahwaterdapat perbedaan tingkat kreativitas dan inovatif
siswaantarakelaskntrol dan kelas eksperimen. Pada kel as eksperimen, siswadalam menyel esaikan
soal-soal fisika memiliki kreativitas dan inovatif yang lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Berdasarkan hasil observasi, tingkat aktivitas siswa selama proses pembelgaran berlangsung
melalui metode project based learning berada pada kategori baik dengan rata-rata skor di atas 70.
Penerapan project based learning berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kreativitas dan
inovatif siswa pokok bahasan dinamika gerak dimanattabel < dari thitung yaitu 1,64 < 3,27.

Kata Kunci: Metode, Project Based Learning, Kreatif, Inovatif.
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l. LATAR BELAKANG

Tujuan utama pendidikan yaitu mewujudkan manusia yang bertagwa kepada Tuhan Y ang
Maha Esa, memiliki akal sehat, dan mampu berpikir kreatif dan inovatif untukkehidupan yang
lebih layak lagi. Perkembangan teknologi yang semakin cangguh menuntut setiap manusia untuk
mampu menerima dan memanfaatkan teknologi tersebut dengan sempurna dan berlaku untuk
setiap kalangan yang dapat digunakan untuk kehidupan sehari-hari. Pendidikan sekolah saat ini
mengharuskan setiap orag yang ada di dalamnya harus mampu berpikir kreatif dan inovatif. Tidak
terkecuali guru dan siswa.

Untuk itu setiap guru terlebih dahulu harus menguasai bidang teknologi pendidikan berupa
metode-metode pembelgjaran agar dapat diterapkan di sekolah dengan tujuan mengembangkan
kreativitas dan inovatif siswa. Siswa yang memiliki pikiran kreatif dan novatif akan mampu
menghadapi persaingan di erarevous 5.0 ini. Siswa akan menjadi cerdas untuk menemukan hal -
hal baru yang bermanfaat, mampu menghadapi persoalan hidupnya, mula dari hal-ha ringan
sampai masalah yang ada di duniaini.

Dalam proses belgjar mengajar fisika, berpikir kreatif dan inovatif menjadi tujuan
pembel g aran yang sangat penting karenamampu fisikamerupakan pelgjaran yang bersifat abstrak
sehingga konsep-konsep fisika dapat dikuasal dan dipecahkan (Gunawan dkk, 2014). Hal ini juga
dapat mewujudkan tercapainya tujuan pembelgaran dan tujuan pendidikan. Fakta di lapangan
banyak ditemukan bahwa pada dasarnya siswa lebih banyak dituntut untuk menghapal konsep
fiska dan mencari benar atau salah konsep tersebut. Siswa memiliki kelemahan dalam
menyel esaikan soal-soal fisika dengan cara yang baru karena daya pikirnya hanya terfokus pada
teknik-teknik yang digarkan oleh guru. Sementara fisika seharusnya lebih banyak dengan
persodlan-persoalan yang diselesaikan dengan dipraktekkan serta menggunakan media
pembelgjaran. Hal ini disebabkan fisikamerupakan pelgaran yang lumayan sulit untuk dipahami,
namun jika menggunakan metode yang tepat akan lebih mudah terpecahkan. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan cara baru dalam memecahkan konsep fisika yang
diberikan. Penguasaan konsep fisika sangat penting karena dapat memahami peristiwa yang
terjadi dalam hidupnya termasuk dalam berkomunikasi dan mengelompokkan ide-ide yang ada
dalam dirinya sendiri (Suranti dkk, 2016).

Salah satu pembelgjaran yang diterapkan oleh seorang guru dalam meningkatkan daya
pikir kreatif dan inovatif siswa yaitu melalui pembelgaran berbasis proyek atau project based
learning. Model pembelgjaran ini merupakan pembelgjaran yang dilakukan dengan melibatkan
siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelgjaran melalui sebuah proyek, memberikan
kesempata kepada siswa untuk menyelesaikan soal fisika secara mandiri dan pada akhirnya akan
mampu menghasilkan sebuah karya ilmiah yang bermanfaat (Waras Kamdi, dkk, 2017). Melalui
sebuah proyek yang diberikan, siswa dituntut untuk mahir dalam menggunakan alat-alat
praktikum dan dituntut untuk lebih kreatif dalam menciptakan sebuah produk yang inovatif.

Melalui proyek yang diberikan oleh guru, siswa akan semakin aktif dan mampu
bekerjasama dengan baik selama pembelgaran. Melalui ide-ide dalam kerjasama dikumpulkan
dan dianlisis bersama-sama untuk menciptakan produk baru. Melaui proyek, siswa juga mampu
membuktikan kebenaran ilmu fisika dan menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelgjaran dengan project based learning mampu mengembangkan pemahaman konsep dan
kreativitas siswa secara signifikan (Indrgjati dan Ngazizah, 2018). Sgaan dengan itu, penelitian
Tiara (2017) juga menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan kreativitas siswa pada pokok bahasan optika geometris. Keterampilan berpikir
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kreatif dan inovatif tidak sekedar hanya memahami konsep, fakta, maupun prinsip fisika, namun
lebih cenderung pada keahlian dalam menggunakan sesuatu alat sains teknologi yang dapat
menghasilkan sebuah produk bernilai dan realistik.

Model pembel gjaran berbasis proyek membuat guru dan siswasaling berinteraks aktif dan
terarah pada desain pembelgaran yang telah direncanakan sedemikian rupa sehingga tujuan dari
pembelgaran yang diharapkan dapat tercapai (Ngalimun, 2012). Sangat berbeda dengan saat
penyampaian materi pelgaran secara langsung yaitu dengan cara berceramah, diskusi kelompok,
maupun melakukan praktikum dengan cara hanya memperagakan sebuah contoh berupa gambar
(Dahlia Laili, 2017). Dengan berkembangnya daya pikir kreatif dan inovatif siswa, dengan
sendirinyahasil belgjar siswajuga akan meningkat dan ini menjadi sal ah satu keberhasilan sebuah
proses pembel gjaran.

Perkembangan Zaman dengan memasuki era digital 5.0, setigp insan dituntut untuk
mampu secara mandiri dalam mengatasi masalah sendiri dan tidak terkecuali bagi siswa. Dengan
jiwakreatif dan inovatif yang dimiliki, masa depan yang lebih cemerlang anak tersebut akan bisa
diwujudkan dan menjadi calon-calon pembangun bangsa. Berdasarkan hal tersebut, dalam dunia
pendidikan dituntut juga untuk menggunakan media-media pembelgaran yang lebih inovatif
dalam membangun kreativitas siswa.

Salah satu sekolah yang telah memperoleh pengakuan dengan akreditasi A adalah SMA
Negeri 3 Sibolga dengan jumlah siswa keseluruhan 905 orang. Berdasarkan observasi awal, salah
satu mata pelajaran yang masih sulit dipelgjari adal ah pel gjaran fisika. Banyak siswa beranggapan
bahwa fisikaitu sulit untuk dipahami karena banyak bersifat abstrak. Itu terbukti dari nilai hasil
belgjar siswa jurusan IPA yang lebih rendah dari mata pelgjaran lain. Pelgjaran fisika merupakan
salah satu pel g aran yang seharusnya lebih banyak dengan melakukan kegiatan praktikum dengan
menghasilkan produk walaupun sederhana namun karyasiswa. Berdasarkan pengamatan tersebut,
peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan langsung metode project based learning agar
dapat dengan tujuan mengembangkan kreativitas dan inovatif siswa. Selain itu, dengan metode
pembelgjaran ini, siswa akan semakin banyak mengalami proses pembelgaran yang bervarias
dan tidak membosankan.

. KAJIAN TEORITIS

Metode merupakan upaya atau cara yang memiliki fungsi sebagai alat untuk melakukan
sesuatu dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam hal pembelgaran, metode atau aat
tersebut dapat berupa media, aturan, benda, dan konsekuensi (Cecep et al, 2021). Dalam proses
pembelgjaran juga digunakan metode untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif, aktif, dan
kreatif. Guru harus mampu membangun kreativitas siswa dengan berbagai penerapan metode
pembelgaran yang tepat, agar tujuan dan capaian pembelgaran yang telah ditetapkan dapat
tercapal (Hamid, 2019). Pemilihan metode pembel gjaran yang akan diterapkan di ruang kelas harus
disesuaikan dengan materi pokok pembelgaran agar setiap siswa dapat menerima dan memahami
pelgaran yang disampaikan serta aktivitas dan minat belgjar siswa dapat meningkat.

Salah satu metode pembelgaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa
yaitu dengan menerapkan metode pembelgaran berbasis proyek (project based learning atau
PiBL). Metode pembelajaran project based learning adalah salah satu metode pembelgaran
dengan menggunakan berbagai masalah untuk diselesaikan bersama melalui pengolahan dan
analisis data sehingga para siswa semakin tertarik untuk berfikir dan berusaha menemukan cara
yang inovatif dalam menyelesaikan masalah tersebut (Anggraini, 2020). Hasil penelitian tentang
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penerapan metode pembelgaran PiBL menyatakan bahwa kreativitas peserta didik meningkat
dengan baik dan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen
(hayati dkk, 2019). Metode PiBL adalah metode pembelgaran yang inovatif dimana siswa
diberikan kesempatan untuk belgjar secara mandiri agar siswa berusaha memperoleh jawaban
dengan hasil kerjasendiri dan siswa dapat menci ptakan sesuatu yang inovatif dalam menyel esaikan
soal-soal yang diberikan oleh guru.

[Il.  METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan cara quas experiment dimana peneliti memilih kelas
eksperimen sebagai kelas yang diterapkan metode project based learning (kelas eksperimen) dan
memilih satu kelas lain sebagal kelas kontrol dengan menerapkan pembejaran secara langsung
(direct learning). Pemilihan kelas eksperimen dan kelas control dilakukan secara random dari
populasi tertentu (Sugiyono, 2015). Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas X MIA -
1 dan yang menjadi kelas kontrol adalah kelas X M1A-2 dengan jumlah siswa samayaitu sebanyak
34 orang. Pelaksanaan metode project based learning yang berlangsung harus melakukan
tahapan-tahapan seperti yang ditunjukkan gambar di bwah ini.

e ”
Penentuan Penentuan
dartanvas = :
Pertanyaan »  Desain Proyek
Mendasar

v

Menyusun Monitoring

Jadwal Pelaksanaan
Pekerjaan Proyek

Y
Uy Hasil Evaluasi
Proyek jr— Presentasi

Gambar 1. Tahapan Pembelajaran project based learning (Kemendikbud, 2013)

Penelitianini terdiri dari 2 variabel yaitu variable bebas dan variable terikat. Variabel bebas
yaitu metode project based learning (X) dan variabel terikatnya adalah kreativitas dan inovatif
(Y). Tujuan dari adanya variable tersebut adalah untuk mengetahui hubungan atau pengaruh
antara variable satu dengan variable lainnya (Faenkel dkk, 2009). Materi pelgjaran fisika dalam
penelitian ini adalah dinamika gerak yang dipelgjari pada semester ganjil. Desain penelitian ini
adalah dengan menggunakan post test only design control-group dimana dalam penelitian ini
dilakukan hanyapost tes sgja. Nilai Pre tes kedua kelas dikumpulkan sebelum perlakuan sehingga
dapat dilihat perbandingan setelah adanya perlakukan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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Tabel 1. Desain Pendlitian

Kelas Perlakuan Post

tes

Eksperimen | Project based O1
learning

Kontrol Direct O2
learning

Langkah-langkah penelitian eksperimen yaitu sebagai berikut:

Membuat Rencana Program Pembelgjaran (RPP) pokok bahasan dinamika gerak dengan
metode project based learning untuk kelas eksperimen dan metode direct learning kelas
kontrol.

Melakukan proses pembelgjaran di kedua kelas tersebut sesuai RPP yang telah disusun.
Setelah adanya pembelgjaran selama 2 kali pertemuan maka dilakukan post tes pada
pertemuan ketigauntuk mengetahui nilai masing-masing siswasetiap kel as setelah adanya
perlakuan pembelgjaran.

Data yang telah terkumpul dari hasil post tes dianalisis dan kemudian dilihat perbedaan
kedua kelas apakh terjadi sigifikansi peningkatan nilai dari pre tes dan kemudian ditarik
kesimpulan berdasarkan analisis data tersebut.

Selain post tes berupates sebanyak 10 soal yang didalamnyaterdapat indikator kreatif dan

inovatif, agar suatu penelitian lebih akurat maka digunakan lembar observasi untuk setiap siswa
yang langsung diisi oleh observer. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat melihat perbandingan
tingkat kreatif dan inovatif siswakeduakelastersebut. Tingkat kreativitas dan inovatif siswayang
terdapat padalembar observasi ditunjukkan padatabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Kategori Kreativitas dan Inovatif Siswa

Kategori Skor
Sangat Kreatif dan Inovatif | 85-100
Kreatif dan Inovatif 61-74

Cukup Kreatif dan Inovatif | 45-60
Tidak Kreatif dan Inovatif 21-44
Sangat Tidak Kreatif dan <21
Inovatif

Setelah seluruh data peneditian terkumpul, dilakukan analisis data dengan melakukan uji

validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, uji daya pembeda, dan selanjutnya dilakukan uji
hipotesis untuk mengukur tingkat signifikansi pengaruh metode pembel ajaran terhadap kreativitas
dan inovatif siswa.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian diperoleh dari nilai hasil pre tes yaitu sebelum dan setelah proses metode
pembelgjaran berlangsung. Hasil pre tes ditunjukkan padatabel 3 di bawah ini
Tabe 3. Skor Hasil Pre Tesdan Post TesKreativitas dan I novatif Siswa

PreTes Post Tes
Kategori Per sentase (%) Persentase (%)
Eksperimen | Kontrol | Eksperimen | Kontrol

Sangat_ Kreatif dan 8.8 118 26,5 14,7
Inovatif
Kreatif dan Inovatif 32,4 38,3 47 441
Cukup_ Kreatif dan 50 441 26,5 383
Inovatif
Tidak _Kreatlf dan 8,8 8,3 - 29
Inovatif
Sangat Tidak i i - -
Kreatif dan Inovatif

Jumlah 100 100 100 100

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diperhatikan bahwa skor pre tes untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol hampir sama hanya sedikit perbedaan. Dapat disimpulkan bahwa kreativitas
dan inovatif siswa yang dimilki kedua kelas hampir sama. Pada kel as eksperimen terdapat siswa
yang sangat kreatif dan inovatif sebanyak 3 orang atau 8,8% dari 34 siswa, siswayang kreatif dan
inovatif sebanyak 11 orang atau 32,4%, siswa cukup kreatif dan inovatif sebanyak 17 orang atau
50%, serta siswa tidak kreatif dan inovatif sebanyak 3 orang atau 8,8%. Sementara untuk kelas
kontrol terdapat siswayang sangat kreatif dan inovatif sebanyak 4 orang atau 11,8% dari 34 siswa,
siswa yang kreatif dan inovatif sebanyak 13 orang atau 38,3%, siswa cukup kreatif dan inovatif
sebanyak 15 orang atau 44,1%, serta siswatidak kreatif dan inovatif sebanyak 3 orang atau 8,8%.
Tidak terdapat siswa yang sangat kreatif dan inovatif pada kedua kelas tersebut.

Setelah adanya perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh perbedaan
yang signifikan. Melalui metode project based learning pada kelas eksperimen, kreativitas dan
inovatif siswaterjadi peningkatan yang signifikan. Untuk kelas kontrol dengan penerapan direct
learning jugaterjadi peningkatan namun sangat kecil. Pada kel as eksperimen terdapat siswayang
sangat kreatif dan inovatif sebanyak 9 orang atau 26,5% dari 34 siswa, siswa yang kreatif dan
inovatif sebanyak 16 orang atau 47%, siswa cukup kreatif dan inovatif sebanyak 9 orang atau
26,5%, serta siswa tidak kreatif dan inovatif sudah tidak ada. Sementara untuk kelas kontrol
terdapat siswa yang sangat kreatif dan inovatif sebanyak 5 orang atau 14,7% dari 34 siswa, siswa
yang kreatif dan inovatif sebanyak 15 orang atau 44,1%, siswa cukup kreatif dan inovatif
sebanyak 12 orang atau 35,3%, serta siswatidak kreatif dan inovatif sebanyak 2 orang atau 5,9%.
Tidak terdapat siswa yang sangat kreatif dan inovatif pada kedua kelas tersebut.

Hasil observas selama proses pembelgjaran yang diperoleh dari post tes dilihat dari
indikator Kkreativitas dan inovatif masing-masing siswa dalam menyelesaikan soa-soa fisika
dinamika gerak yang terdiri dari keaslian (originality), elaborasi (elaboration), keluwesan
(flexible), kelancaran (fluency), dan keahlian (evaluation). Perbandingan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal fisika dapat dilihat pada gambar berikut sesuai dengan indikator
kreativitas dan inovatif.
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Gambar 2. Grafik Skor Kreativitasdan I novatif Siswa Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Berdasarkan gambar 2 di atas, pada kelas kontrol dapat dilihat bahwa indikator keaslian
pekerjaan siswa adalah sebanyak 23 orang, indikator elaborasi 27 siswa, keluwesan sebanyak 22
siswa, siswa yang lancer sebanyak 24 siswa serta siswa yang ahli dalam menyelesaikan soa
tersebut sebanyak 22 siswa. Berbeda dengan kelas eksperimen, pekerjaan siswa yang adli
sebanyak 30 siswa, kerjasama siswa sebanyak 33 siswa, keluwesan 31 siswa, serta siswa yang
mampu menyelesaikan soal dengan baik sebanyak 28 siswa. Dari data tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam
menyel esaikan konsep-konsep fisika sangat jauh berbeda. Pada kelas eksperimen terdapat siswa
yang memiliki kreativitas dan inovatif paling tinggi dibandingkan kelas control.

Untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa selama proses pembelgaran berbasis
proyek berlangsung, peneliti membuat lembar observasi untuk setigp siswa pada kelas
eksperimen. Dari hasil observasi tersebut diperoleh skor aktivitas siswa sesuai dengan tahapan-
tahapan yang terdapat pada metode project based |earning pokok bahasan dinamika gerak. Hasil
observasi tersebut ditunjukkan pada gambar 3 di bawah ini.
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Skor Rata-Rata Aktivitas Siswa pada Proses
Project Based Learning
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Gambar 3. Grafik Skor Rata-Rata Aktivitas Siswa Sesuai Tahapan Project Based Learning

Dari gambar 3 di atas dapat dilihat bahwa dengan metode pembelgjaran berbasis proyek,
aktivitas siswa berada pada kategori baik. Dari keseluruhan tahapan tersebut, rata-rata skor siswa
berada di atas nilai 70. Tahapan pembelagjaran yang pertama (A) yaitu kemampuan siswa dalam
menentukan dasar masalah yang akan dilakukan memperoleh skor rata-rata 76,4. Tahapan kedua
(B) yaitu kemampuan siswadalam membuat desain produk yang akan dibuat memperoleh rata-rata
skor 72,3. Tahapan ketiga (C) yaitu kemampuan siswa dalam memonitoring atau memantau hasil
karyanya secara lebih detail dengan rata-rata skor 74,5. Tahapan keempat (D) yaitu kemampuan
siswadalam menyusun jadwal pekerjaannya agar dapat berjalan dengan waktu yang konsisten dan
berkelanjutan memperoleh rata-rata skor 78,3. Tahapan kelima E yaitu menguji dan menganalisis
hasil produknya agar dapat dipresentasikan dengan baik memperoleh skor 76,8. Tahapan keenam
(F) dan yang terakhir adalah kemampuan siswa dalam menunjukkan hasil produknya dengan cara
dipresentasikan di depan kelas serta bersedia menerima masukan dari siswa lain untuk kebaikan
produknya di kemudian hari memperoleh rata-rata skor 79,4. Dari data tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa dengan memberikan sebuah kesempatan kepada siswa untuk membuat sebuah
produk yang diinginkan dan sesuai dengan materi pelgaran yang telah digarkan, siswa akan
semakin aktif dan berusaha untuk memperoleh hasil yang diharapkan oleh guru.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan tingkat kreativitas dan inovatif siswa antara kelas kntrol dan kelas
eksperimen. Pada kel as eksperimen, siswa dalam menyel esaikan soal-soal fisikamemiliki
kreativitas dan inovatif yang lebih tinggi daripada kelas kontrol.

2. Berdasarkan hasil observasi, tingkat aktivitas siswa selama proses pembelgaran
berlangsung melalui metode project based |ear ning berada pada kategori baik dengan rata-
rata skor di atas 70.

3. Penerapan project based | ear ning berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kreativitas
dan inovatif siswa pokok bahasan dinamika gerak dimana tiape < dari thitung Yaitu 1,64 <
3,27.

Agar sebuah proses pembelgaran dapat mewujudkan tujuan pembelgaran tersebut,
berikut ini beberapa saran yaitu:
1. Guru hendaknya lebih aktif menggunakan media-media pembelgjaran sebagai alat untuk
merepresentasikan materi pembelgjaran agar siswa semakin aktif dan kreatif.
2. Sesual dengan perkembangan teknologi, sebagai tenaga pendidik hendaknya lebih banyak
menggunakan teknologi untuk mempermudah guru dan siswa dalam memberikan dan
memahami pelgjaran tersebut.
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